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Abstract

The study aimed to: (1) describe the steps of PjBL, (2) enhance the creativity and learning
outcomes of social and natural science through PjBL, and (3) identify the challenges and solutions
in implementing PjBL. It was classroom action research conducted in three cycles. The data were
quantitative and qualitative. Data collection techniques were tests, non-tests, and triangulation.
The results indicated that: project-based learning had six main steps such as determining the
project, designing procedures, arranging the project schedule, conducting the project, presenting
project results, and evaluating. The enhancement of creativity was from 79.16% to 89.68%. The
learning outcomes in cognitive and psychomotor aspects were 80% became 100% and 73.3% to
92.14%. The challenges included lack of self-confidence, classroom management, and project
outputs. The solutions were maintaining self-motivation, respecting other opinion, reporting
progress, and preparing good presentations.

Keywords: Project Based Learning, student creativity, learning outcomes, social and natural
science, classroom action research

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan langkah penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SDN 3
Bumiharjo, (2) Meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa melalui penerapan model PjBL,
dan (3) Mengidentifikasi kendala serta solusi dalam penerapannya. Penelitian Tindakan Kelas ini
dilaksanakan dalam tiga siklus dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data meliputi tes, nontes, dan triangulasi. Model PjBL diterapkan melalui enam langkah utama:
penentuan proyek, perencanaan, penyusunan jadwal, pelaksanaan, pelaporan, dan evaluasi.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kreativitas dari 79,16% menjadi 89,58%, hasil belajar
kognitif dari 80% menjadi 100%, dan psikomotorik dari 73% menjadi 92,14%. Kendala utama
meliputi kurangnya rasa percaya diri, kondisi kelas yang kurang kondusif, dan kualitas produk
yang lemah. Solusi yang diterapkan adalah memotivasi diri, menghargai pendapat teman, aktif
melaporkan progres, dan persiapan presentasi yang matang.

Kata kunci: Project Based Learning, Kreativitas siswa, Hasil belajar, Pembelajaran IPAS,
Penelitian Tindakan Kelas
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PENDAHULUAN

Pendidikan di abad ke-21 menghadapi tantangan yang kompleks dan
multidimensional. Lisa, dkk. (2023) menyatakan bahwa dunia pendidikan memikul
tanggung jawab yang sangat penting dalam menghadapi tantangan tersebut. Salah satu
tantangan utama adalah memastikan bahwa peserta didik tidak hanya menguasai
pengetahuan dasar, tetapi juga keterampilan yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Chusna, dkk. (2024) menyebutkan bahwa berdasarkan karakteristik keterampilan abad
ke-21 dari 21st Century Skills Partnership, siswa masa kini harus mampu mengasah
keterampilan kompetitif seperti kreativitas, pemikiran kritis, komunikasi, dan kolaborasi-
keterampilan yang hanya bisa dicapai melalui pendekatan pembelajaran yang
berorientasi pada peserta didik.

Sayangnya, pembelajaran yang berpusat pada guru masih dominan dalam
banyak satuan pendidikan, termasuk di tingkat sekolah dasar. Hal ini menyebabkan
proses belajar menjadi pasif dan kurang menantang bagi siswa. Komang, dkk. (2023)
mengungkapkan bahwa pendidikan abad ke-21 mengharuskan siswa untuk menguasai
keterampilan berpikir tingkat tinggi agar menjadi individu yang sejalan dengan nilai-nilai
Pancasila. Oleh karena itu, pengembangan kreativitas sebagai salah satu keterampilan
abad ke-21 menjadi krusial.

Anugrahwati (2019) menyebutkan bahwa siswa di abad ke-21 diharapkan
menguasai keterampilan 6C yang terdiri dari critical thinking, creativity, culture,
collaboration, communication, dan connectivity. Srirahmawati, dkk. (2023) memperkuat
gagasan ini dengan menyatakan bahwa keterampilan 6C menjadi fondasi penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang terus berubah. Kreativitas, sebagai salah
satu komponen utama dari keterampilan ini, memungkinkan siswa untuk menghasilkan
ide-ide baru dan menyelesaikan masalah secara inovatif. Inayah, dkk. (2022)
menegaskan bahwa kreativitas adalah keterampilan krusial yang perlu dibina sejak dini
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat.Menurut Nanik, dkk. (2020), kreativitas
atau berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat berbagai kemungkinan solusi
dalam menyelesaikan suatu masalah dan menciptakan ide-ide baru yang mendorong
perubahan positif. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya penting dalam
pembelajaran, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Sudarti (2020) menambahkan
bahwa kreativitas adalah kemampuan individu dalam menciptakan dan menemukan
gagasan serta metode baru yang bermanfaat, termasuk penggabungan elemen yang
sudah ada menjadi bentuk baru yang memiliki nilai lebih. Penulis berpendapat bahwa
pembelajaran di sekolah dasar harus mulai diarahkan untuk menumbuhkan kreativitas
secara sistematis dan berkelanjutan melalui model pembelajaran aktif seperti Project
Based Learning, agar siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu
berinovasi dan beradaptasi dalam kehidupan nyata.

Mata pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan salah satu
bidang studi dalam kurikulum nasional yang memiliki potensi besar dalam
mengembangkan kreativitas siswa di tingkat dasar. Ramadhan & Santosa (2023)
menyatakan bahwa IPAS merupakan gabungan dari IPA dan IPS yang menekankan
pada keterkaitan antara manusia, lingkungan, dan fenomena alam. Mukaromah (2020)
menyatakan bahwa IPAS mengedepankan kedekatan siswa dengan alam dan interaksi
sosial sebagai dasar pembelajaran. Agustina, dkk. (2022) menambahkan bahwa tujuan
IPAS mencakup peningkatan minat belajar, pengembangan keterampilan inkuiri,
pemahaman diri dan lingkungan, serta peningkatan kreativitas siswa.

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan dan praktik. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SDN 3 Bumiharjo
pada 11 Desember 2024, ditemukan bahwa pembelajaran IPAS masih menggunakan
pendekatan konvensional yang berpusat pada guru. Akibatnya, siswa kesulitan
memahami dan menjelaskan kembali materi, khususnya saat menyampaikan hasil
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diskusi kelompok. Hasil tes Sumatif Akhir Semester (SAS) menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa hanya mencapai 50,55, jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Bahkan, seluruh siswa (100%) belum mencapai nilai
minimum yang ditetapkan, dengan nilai tertinggi hanya 68 dan nilai terendah 20.

Masalah ini tidak hanya terjadi secara lokal. Berdasarkan hasil survei PISA
(Programme for International Student Assessment) tahun 2022, kemampuan berpikir
kritis dan kreatif siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan negara-negara
lain, terutama dalam mata pelajaran sains dan pemecahan masalah. Hal ini
menunjukkan bahwa rendahnya kreativitas dan kemampuan berpikir reflektif merupakan
tantangan nasional yang perlu segera ditangani.

Jika masalah ini dibiarkan, siswa akan mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan inovatif, berpikir terbuka, dan kolaboratif—kompetensi
penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa serta
mengembangkan kreativitas dan pemahaman konsep secara mendalam. Salah satu
alternatif yang dapat diterapkan adalah model Project Based Learning (PjBL), yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar melalui kegiatan berbasis
proyek.

Hasil observasi juga mengungkapkan bahwa siswa kelas V jarang menunjukkan
hasil karya di dalam kelas. Kreativitas belum dikembangkan secara optimal karena
belum pernah dilakukan pembelajaran berbasis proyek yang memungkinkan siswa
menciptakan produk, baik secara individu maupun kelompok. Guru pun mengakui belum
adanya penilaian berdasarkan indikator kreativitas seperti novelty (kebaruan), resolution
(pemecahan masalah), dan elaboration (perincian).

Untuk menjawab tantangan tersebut, peneliti mengevaluasi beberapa model
pembelajaran yang relevan. Model pembelajaran inkuiri memungkinkan siswa menggali
informasi secara mandiri, model bermain peran mendorong keterlibatan emosional dan
komunikasi, dan model Project Based Learning (PjBL) menekankan keterlibatan aktif
siswa dalam menyelesaikan proyek nyata yang relevan dengan materi pembelajaran. Di
antara ketiganya, peneliti memilih P/BL sebagai solusi karena model ini memberikan
ruang bagi siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka dan menghubungkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata.

Gultekin (dalam Firdaus & Septiady, 2023) menyatakan bahwa PjBL adalah
model pembelajaran alternatif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar
karena mengintegrasikan aspek sikap, proses, hasil, dan aplikasinya dalam kehidupan.
Mulyasa (dalam Aziz & Nurachadijat, 2023) menyebutkan bahwa PjBL membantu siswa
memahami materi melalui penyelidikan masalah nyata secara mendalam. Lebih lanjut,
Wahyudiono (2023) menekankan pentingnya penggunaan media nyata dalam PjBL
untuk membantu siswa memahami konsep-konsep abstrak secara lebih konkret dan
kontekstual. Namun, meskipun banyak penelitian telah mengkaji efektivitas PjBL dalam
meningkatkan pemahaman konsep atau hasil belajar, masih terbatas kajian yang secara
spesifik menelusuri bagaimana PjBL berkontribusi terhadap pengembangan kreativitas
siswa, khususnya dalam pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar.

Secara teoritis, PjBL selaras dengan pengembangan kreativitas karena proses
pembelajaran berbasis proyek melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, bekerja kolaboratif, dan menghasilkan
produk orisinal. Semua aspek tersebut merupakan indikator utama kreativitas dalam
konteks pendidikan. Dengan demikian, penerapan PjBL bukan hanya berfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga menciptakan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi
ide-ide baru secara mandiri dan reflektif.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam mengeksplorasi
secara lebih spesifik peran PjBL dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa
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pada mata pelajaran IPAS. Penelitian ini juga berupaya mengisi kekosongan kajian
terdahulu yang cenderung lebih menitikberatkan pada aspek kognitif, dengan
memperkuat dimensi afektif dan psikomotorik melalui pembelajaran berbasis proyek
yang kontekstual dan bermakna.

Penelitian-penelitian sebelumnya mendukung efektivitas model FPjBL. Sulistiyani
(2020) melaporkan bahwa siswa yang memiliki kreativitas tinggi meningkat dari 69,57%
pada siklus | menjadi 91,30% pada siklus IlI. Ika Farida (2023) menunjukkan peningkatan
hasil belajar dari 28% pada pra-siklus menjadi 83% pada siklus Il melalui penerapan
PjBL.

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana langkah-langkah penerapan model PjBL untuk meningkatkan kreativitas dan
hasil belajar IPAS pada siswa kelas V SDN 3 Bumiharjo?; (2) Apakah penerapan model
PjBL dapat meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SDN
3 Bumiharjo?; (3) Apakah penerapan model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar
dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SDN 3 Bumiharjo?; (4) Apa kendala dan
solusi penerapan model PjBL untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar dalam
pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SDN 3 Bumiharjo?

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan langkah-langkah penerapan
model PjBL untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar IPAS pada siswa kelas V
SDN 3 Bumiharjo; (2) Meningkatkan kreativitas siswa kelas V SDN 3 Bumiharjo melalui
penerapan model P/BL dalam pembelajaran IPAS; (3) Meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SDN 3 Bumiharjo melalui penerapan model PjBL dalam pembelajaran IPAS; (4)
Mendeskripsikan kendala dan solusi dalam penerapan model PjBL untuk meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas V SDN 3
Bumiharijo.

METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan

Kelas (PTK). Menurut Arikunto dkk. (2017), PTK merupakan bentuk penelitian yang
bertujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan yang
dirancang dan dievaluasi secara sistematis. Penelitian ini menggunakan pola kolaboratif,
di mana peneliti bertindak sebagai perencana, penyusun instrumen, dan pengamat
tindakan, sedangkan guru kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo bertindak sebagai pelaksana
tindakan di kelas.Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang berlangsung selama
bulan Maret hingga April 2025.

o Siklus | dilaksanakan pada tanggal 10 — 12 Maret 2025,

e Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 13 — 14 Maret 2025.

o Siklus Ill dilaksanakan pada tanggal 21-23 April 2025.
Setiap siklus terdiri dari empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan 20 siswa kelas V SD Negeri 3
Bumiharjo, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.

Jenis dan Sumber Data, Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif meliputi aktivitas pembelajaran, keterlibatan siswa, dan
kreativitas siswa dalam kegiatan proyek. Data kuantitatif berupa hasil tes evaluasi siswa
pada akhir setiap siklus. Sumber data berasal dari, Guru kelas V, Siswa kelas V SD
Negeri 3 Bumiharjo. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data, Observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran menggunakan
lembar observasi aktivitas dan kreativitas siswa. Wawancara dilakukan terhadap guru
dan beberapa siswa terpilih menggunakan pedoman wawancara terstruktur untuk
mengeksplorasi pengalaman, kesulitan, dan persepsi mereka terhadap model PjBL.Tes
evaluasi hasil belajar terdiri dari 6 butir soal pilihan ganda dan 3 isian singkat dan 2 soal
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uraian, yang mengacu pada indikator pembelajaran IPAS sesuai Kurikulum Merdeka.
Tes diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran.
Teknik Analisis Data,Data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman (Sugiyono, 2018) yang meliputi tiga tahap:Reduksi data,Penyajian data,
Penarikan kesimpulan/verifikasi. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-
rata, persentase ketuntasan belajar siswa, dan peningkatan skor dari siklus | ke siklus
[I. Uji Validitas Data, Untuk menjamin validitas data, digunakan teknik triangulasi
sumber (membandingkan data dari guru dan siswa) dan triangulasi teknik
(membandingkan data dari observasi, wawancara, dan tes).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penerapan Model Project Based Learning

Dalam penelitian ini dilakukan observasi dan wawancara dengan guru dan
siswa terhadap penerapan model PjBL yang dilaksanakan dengan 6 langkah, yaitu:
(1) menentukan proyek, (2) merancang prosedur untuk menyelesaikan proyek, (3)
menyusun jadwal kegiatan proyek, (4) menyelesaikan proyek dengan fasilitasi dan
monitoring guru, (5) menyusun laporan dan presentasi hasil proyek, serta (6) evaluasi
selama kegiatan pelaksanaan dan hasil proyek. Penerapan langkah-langkah tersebut
mengacu pada pendapat dari Sakilah, dkk. (2020). Hasil observasi penerapan model
terhadap guru dan siswa yang dilaksanakan dari siklus I-1ll disajikan pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan Project Based Learning tehadap
Guru dan Siswa pada Siklus I-llI

Siklus
Sumber Data | | 1]
(%) (%) (%)
Guru 76,32 88,04 | 94,62
Siswa 70,99 84,87 | 95,57

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa persentase proses pembelajaran pada
siklus 1, I, dan Il selalu mengalami peningkatan. Hasil pengamatan terhadap guru
pada siklus | sebesar 76,32%, pada siklus || meningkat menjadi 88,04%, dan pada
siklus Ill meningkat menjadi 94,62%. Hasil pengamatan terhadap siswa pada siklus |
sebesar 70,99%, pada siklus Il meningkat menjadi 84,87%, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 95,57%. Berdasarkan data, diketahui bahwa hasil rata-rata
keseluruhan telah mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 85%.

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan, berikut adalah uraian lebih rinci
dari langkah penerapan model Project Based Learning (PjBL):

a. Menentukan pertanyaan mendasar tentang materi IPAS. Guru memulai
pembelajaran dengan dengan melontarkan pertanyaan yang berbobot supaya
yang dapat menstimulasi kepada siswa untuk melakukan sebuah aktivitas. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Sari dan Astuti (2017) yang menyatakan
bahwa pembelajaran diawali dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan yang
berkaitan dengan topik penugasan dan relevan dengan dunia nyata.

b. Mendesain perencanaan proyek dalam pembelajaran IPAS. Guru dan siswa
secara kolaboratif melakukan perencanaan saat pembelajaran. Guru
membimbing untuk melakukan pembagian kelompok. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Sakilah, dkk. (2020) bahwa perencanaan ini berisi cara
menggabungkan berbagai subjek serta mengetahui perlengkapan yang
digunakan saat menyelesaikan proyek.
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c. Menyusun jadwal pembuatan proyek dalam pembelajaran IPAS. Menurut
Anggaraini dan Wulandari (2021) siswa dan guru menetapkan deadline
penyelesaian proyek tersebut. Setelah itu, siswa merealisasikan jadwal
pelaksanaan proyek yang telah disepakati bersama.

d. Memonitor siswa saat pembuatan proyek dalam pembelajaran IPAS. Guru
memberikan pengawasan kepada siswa dan guru juga berperan sebagai
pembimbing dalam aktivitas siswa.

e. Menguji hasil proyek yang telah dibuat. Guru bersama siswa melakukan diskusi
untuk membuat laporan sebagai bahan untuk mempresentasikan terhadap
teman kelompok lainnya. Menurut Setiawan, dkk. (2022) pada tahap ini terjadi
interaksi antar siswa sehingga mampu mendorong kemampuan sikap berani
bertanya dan saling menanggapi pertanyaan.

f. Mengevaluasi pengalaman saat pembuatan proyek. Pada langkah terakhir, guru
dan siswa merefleksi aktivitas dan hasil proyek yang telah dilaksanakan. Refleksi
dilakukan baik secara kelompok dan individu. Menurut Sakilah, dkk. (2020) saat
tahap mengevaluasi pengalaman, siswa diminta untuk mengungkapkan
perasaan dan pengalamannya saat membuat proyek.

2. Peningkatan Hasil Penilaian Kreativitas

Kreativitas produk merupakan kreativitas yang berpusat pada barang atau
produk yang diciptakan pada sesorang baik sesuatu hal yang baru maupun
memodifikasi yang sudah ada. Kreativitas sebuah produk dapat dinilai dengan
beberapa indikator, yakni resolution (pemecahan), novelty (pembaruan), elaboration
(kerincian), dan fluency (kelancaran) (Putri, 2019). Kreativitas dalam pembelajaran
IPAS diperoleh dari produk kreatif yang dibuat oleh siswa dari siklus | hingga lll
dengan membuat produk mini diorama dan poster. Pengukuran kreativitas ini
menggunakan rubrik penilaian dengan indikator resolution (pemecahan), novelty
(kebaruan), dan elaboration (kerincian) (Mayasari, dkk., 2016). Berikut ialah penilaian
kreativitas dalam pembelajaran IPAS yang telah disajikan pada tabel 2:

Tabel 2 Penilaian Kreativitas pada Siklus |, ll,dan Il

Siklus
Indikator | | 1]
(%) (%) (%)
Resolution 77,50 59,37 | 83,75
Novelty 72,50 57,50 85,00
Elaboration 87,50 62,50 100
Rata-rata 79,16 59,79 89,58

Berdasarkan tabel 2 presentase rata-rata nilai kreativitas produk siswa mempunyai
kenaikan yang baik setiap siklusnya. Rata-rata presentase hasil kreativitas produk pada
siklus | sebesar 79,16% pada siklus Il menurun menjadi 59,79% dan naik pada siklus
[l menjadi 89,58%. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan efektif dalam meningkatkan kreativitas produk siswa
karena sudah mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 85%. Ini mengacu pada
pedoman pada penilaian dari lembar observasi menggunakan lima skala dari
pendapat Arifin (2016, him. 236)

3. Peningkatan Hasil Belajar IPAS

Hasil belajar termasuk pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah
menjalani proses pembelajaran, yang mencakup kemampuan yang diperoleh melalui
pengalaman belajar dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Rahman, 2021).
Guru dapat mengukur hasil belajar siswa melalui evaluasi pembelajaran, yang
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bertujuan untuk menilai keberhasilan dalam penyampaian materi serta sejauh mana
siswa mengerti dan menguasai materi yang telah diajarkan. Untuk menilai
kemampuan kognitif siswa, hasil belajar umumnya diukur dengan menggunakan
instrumen evaluasi seperti tes lisan atau tes tertulis (Mukaromah, dkk., 2022). Peneliti
melakukan kegiatan pretest dan posttest pada setiap siklus untuk mengukur
kemampuan awal dan akhir siswa dengan KKTP 75 dan indikator capaian penelitian
85%. Berikut adalah hasil dari penilaian kognitif siswa yang di ukur dari nilai prettes

dan postes pada table 3.

Tabel 3 Hasil Belajar IPAS Aspek Kognitif

Nilai Siklus | Siklus 11I
Pert 1 Pert 2 Pert 1 Pert 2 Pert 1
% % % % %
94-100 - 50 10 - 30
88-93 20 5 10 10 45
82-87 5 20 - 20 20
75-81 30 5 10 45 5
70-74 30 15 20 20 -
64-69 15 5 15 5 -
58-63 - - 10 - -
<57 - - 25 - -
Jumlah Siswa 20 20 20 20 20
Nilai Tertinggi 92 100 94 92 100
Nilai Terrendah 64 66 44 66 77
Rata-rata 77,45 90,25 69,00 77,60 87,65
Siswa Tuntas 55 80 30 75 100
Siswa Belum Tuntas 45 20 70 25 -

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS pada ranah
kognitif mengalami peningkatan dari siklus | pertemuan 1 rata-rata ketuntasan
sebesar 77,45% lalu meningkat pada pertemuan 2 menjadi 90,25%, pada siklus Il

pertemuan 1 menurun

menjadi 69,00%, dan pada pertemuan 2 meningkat

menjadi 77,60%, serta pada siklus Il meningkat menjadi 87,65%. Berdasarkan
data, diketahui bahwa hasil rata-rata aspek kognitif telah mencapai indikator
kinerja penelitian yaitu 85%. Hasil Belajar Psikomotor dapat dilihat pada tabel 4

berikut ini.
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No Aspek SIKLUS
I II 11
1  Kemampuan 68,75 79,37 89,28
mempersiapkan
alat
2 Kemampuan 86,87 83,75 96,42
melakukan
percobaan
3 Kemampuan 79,37 86,25 96,42
mencatat hasil
percobaan
4  Kemampuan 65,00 74,37 92,85
mempresentasikan
hasil percobaan
5 Kemempuan 65,00 73,12 85,71
mendesain dan
menyelesaiakan
produk
Rata-rata 73,00 79,37 92,14

Hasil belajar ranah psikomotor juga mengalami peningkatan dari siklus | rata-

rata persentase sebesar 73,00%, pada siklus Il sebesar 79,37% dan siklus Il menjadi
92,14%. Berdasarkan data, diketahui bahwa hasil rata-rata aspek kognitif telah
mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 85%. Selain dua aspek tersebut peneilti
juga menilai setiap produk yang dibuat siswa dan disajikan dalam tebel 5 berikut ini.

Tabel 5 Hasil belajar siswa dalam membuat produk

Produk
Mini Poster Poster
Aspek diorama
Siklus | Siklus Il | Siklus Il
(%) (%) (%)
1.Kreativitas dan desain 77,50 71,25 89,28
2.Keakuratan representasi/informasi 72,50 84,37 89,28
3.Keterampilan Teknik 77,50 61,25 82,14
4. Penggunaan bahan 82,50 - -
Rata-rata 77,50 72,28 86,90
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Hasil belajar siswa dalam membuat produk mempunyai kenaikan yang baik
setiap siklusnya. Rata-rata persentase hasil belajar siswa dalam membuat produk
pada siklus | sebesar 77,50% menjadi 72,28% pada siklus Il, dan naik pada siklus Il
sebesar 86,90%. Berdasarkan data, diketahui bahwa hasil rata-rata aspek kognitif
telah mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 85%.

4. Kendala dan Solusi Penerapan Model Project Based Learning

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang dilakukan selama tiga
siklus di kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo menemui beberapa kendala, yakni: (1)
siswa belum percaya diri dan mandiri dalam mengerjakan soal yang diberikan guru
serta dalam bekerja kelompok karena siswa merasa belum bisa menguasai materi
yang sudah diterima pada saat pembelajaran sehingga ketika mengerjakan soal
evaluasi seringkali masih bertanya kepada temannya, ketika bekerja kelompok pun
masih mengandalkan satu sama lain, (2) suasana kelas kurang kondusif karena
kegiatan di kelas berupa proyek yang memerlukan keaktifan siswa untuk bekerja
sama, (3) produk yang dibuat oleh setiap kelompok memiliki beberapa kekurangan
karena perkembangan proyek yang dibuat tidak selalu terpantau oleh guru dan guru
terkadang lupa untuk menanyakan hal-hal terkait kendala siswa pada saat
pelaksanaan proyek serta siswa belum aktif untuk bertanya kemudian menanggapi,
(4) masih terdapat siswa yang belum terbiasa (malu) untuk berpendapat dan
mempresentasikan hasil karyanya dikarenakan siswa belum terbiasa dengan
kegiatan yang mengasah mental.

Solusi untuk mengatasi kendala di siklus I-1ll sebagai berikut: (1) siswa belajar
memotivasi dirinya sendiri supaya mandiri saat mengerjakan soal serta percaya diri
ketika sedang bekerja kelompok, (2) siswa belajar untuk menghargai orang lain
yang sedang berbicara, (3) siswa harus berani untuk melaporkan progres proyek
yang dilaksanakan oleh kelompoknya sehingga kekurangan-kekurangan bisa
diminimalisir, (4) siswa perlu mempersiapkan diri dengan baik, mengecek
kelengkapan untuk kegiatan presentasi, menumbuhkan rasa semangat, serta
memberikan tanggapan positif kepada kelompok lain.

SIMPULAN

1. Berdasarkan hasil tindakan dan pembahasan, penerapan model Project Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 3 Bumiharjo
menunjukkan hasil yang positif. Model ini diterapkan melalui enam langkah utama:
penentuan proyek, perancangan langkah, penyusunan jadwal, penyelesaian proyek
dengan monitoring, pelaporan dan presentasi hasil, serta evaluasi. Setiap siklus
menunjukkan peningkatan baik pada kinerja guru maupun keterlibatan siswa.

2. PJBL terbukti meningkatkan kreativitas siswa, dengan persentase kreativitas produk
mencapai 89,58% pada siklus Ill. Hasil belajar siswa juga meningkat, baik pada
aspek kognitif (100%), psikomotor (92,14%), maupun proyek (86,90%).

3. Namun, terdapat beberapa kendala seperti kurangnya kepercayaan diri siswa,
suasana kelas yang belum kondusif, dan kelemahan dalam produk yang dihasilkan.
Solusi yang dilakukan meliputi pemberian dukungan guru, penguatan manajemen
kelas, dan bimbingan dalam pelaksanaan serta presentasi proyek. Siswa juga
didorong untuk lebih mandiri dan aktif.

4. Dengan demikian, model PjBL efektif dalam meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar IPAS, serta mampu mengatasi tantangan pembelajaran konvensional di
sekolah dasar.
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